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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Perusahaan 

2.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Berdirinya BMT Bina Artha Madani dilatarbelakangi oleh kondisi 

kehidupan ekonomi masyarakat kecil yang serba terbatas dan sulit 

mendapatpermodalan untuk pengembangan usaha. Kondisi kehidupan ekonomi 

tersebut mendorong sebagian masyarakat mencari alternatif yang dianggap 

mampu mengatasi masalah ekonomi mereka melalui rentenir. Akibatnya mereka 

semakin terjerumus pada masalah ekonomi yang tidak menentu. 

Atas dasar keprihatinan itulah maka setelah melalui proses persiapan yang 

cukup panjang, pada tanggal 20 Mei 2006 BMT Bina Artha Madani didirikan. 

Melalui surat keputusan Dinas Koperasi No. 05. A/BH/PAD/Diskop – 10. 

18/III/2007, BMT Bina Artha Madani resmi memiliki badan hukum. 

BMT Bina Artha Madani mulai beroperasi pada tanggal 1 Desember 2006, 

dan menempati lokasi di Jl Raya Pasar no 205 Kecamatan Cibingbin Kabupaten 

Kuningan dengan lima orang tenaga pengelola. Hingga akhir tahun 2008 BMT 

Bina Artha Madani mengalami perkembangan cukup pesat dengan nilai aset 

mencapai Rp. 442.926.450,00 dibanding modal awal per Desember 2006 sebesar 

Rp. 20.000.000,00.  
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2.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Sebagai sebuah lembaga keuangan, BMT Bina Artha Madani memiliki 

visi untuk menjadi lembaga keuangan mikro syariah (dengan sistem bagi hasil) 

yang profesional dan terpercaya serta memiliki jaringan yang kuat. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, BMT Bina Artha Madani juga 

memiliki misi: 

1. Meningkatkan jalinan kerja sama di dalam hubungan yang profesional 

dan terpercaya. 

2. Menciptakan sistem, lembaga dan kondisi kehidupan ekonomi rakyat 

banyak yang dilandasi oleh nilai-nilai dasar salaam: keselamatan 

berintikan keadilan, kedamaian dan kesejahteraan umat. 

2.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Untuk menggambarkan struktur organisasi dalam BMT Bina Artha 

Madani, digunakan struktur organigram berikut: 
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Gambar 1.1 Organigram BMT Bina Artha Madani 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) 

Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) memiliki padanan nama dalam bahasa 

Indonesia yaitu Balai Usaha Mandiri Terpadu. Kegiatan BMT adalah 

pengembangan usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 

kegiatan ekonomi pengusaha kecil diantaranya dengan mendorong kegiatan 

menabung dan menunjang kegiatan ekonominya dengan sistem yang sesuai 

dengan syariah. 

Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama BMT: 

1. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan 

ekonomi paling bawah untuk anggota dan lingkungannya.  

2. Bukan lembaga sosial, tetapi dimanfaatkan untuk mengefektifkan 

penggunaan zakat, infaq dan shadaqah bagi kesejahteraan ummat. 

3. Ditumbuhkan dari bawah berdasarkan peran dari masyarakat sekitar. 
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4. Milik bersama masyarakat kecil bawah dari lingkungan BMT, bukan 

milik orang perorang atau milik orang lain dari luar masyarakat 

tersebut.  

5. BMT mengadakan pengajian rutin dan pembinaan secara berkala yang 

waktu dan tempatnya ditentukan. 

6. Manajemen BMT adalah profesional dan sesuai syariah. 

7. Manajer pada manajemen BMT minimal berpendidikan S1, pengelola 

dilatih pertama kali selama dua pekan oleh PINBUK (Pusat Inkubasi 

Bisnis Usaha Skala Kecil). 

8. Administrasi pembukaan dan prosedur ditata dengan sistem 

manajemen keuangan yang rapi/terkomputerisasi dan ilmiah. 

9. Aktif menjemput bola, beranjangsana dan berprakarsa. 

2.2.2 Simpanan 

BMT memiliki badan hukum berbentuk Koperasi, sehingga BMT terikat 

UU Perkoperasian No. 25 Tahun 1992. Beberapa aturan dalam UU tersebut adalah 

harus memiliki simpanan pokok dan simpanan wajib. Untuk memenuhi aturan 

tersebut, BMT menyelenggarakan produk simpanan seperti Simpanan 

Mudharabah, Simpanan Idul Fitri, Simpanan Qurban, dan lain-lain. 

2.2.3 Pembiayaan 

Selain simpanan, BMT juga menyelenggarakan produk pembiayaan. 

Dalam memberikan pembiayaan, ada empat kebijakan pembiayaan yang berlaku: 
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1. Segmentasi 

Kebijakan mengenai segmentasi dimaksudkan untuk memberikan 

batasan mengenai bidang-bidang atau sektor-sektor usah yang akan 

dibiayai oleh BMT, dengan tujuan agar penanganan setiap anggota 

atau calon anggota dapat lebih terarah dan efisien. BMT sendiri 

sebagai lembaga keuangan koperasi memiliki segmentasi khusus yaitu 

masyarakat anggota/mitra BMT. 

2. Pendanaan 

Dalam melaksanakan kegiatan pembiayaan, BMT harus 

mempertimbangkan penyediaan dana untuk pemberian pembiayaan 

tersebut. Dana yang disediakan untuk pembiayaan diperoleh dengan 

menghimpun dana dari mitra/anggota BMT dan jaringannya. 

3. Penentuan bagi hasil dan tingkat keuntungan yang ingin diperoleh 

Untuk menentukan besarnya bagi hasil dan keuntungan dari setiap 

permohonan pembiayaan, BMT mempertimbangkan faktor-faktor: 

a. Persaingan pasar, yaitu tingkat bagi hasil yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan mikro syariah lain, termasuk tingkat suku bunga 

dari lembaga keuangan mikro konvensional dan pelepasan uang 

lainnya. 

b. Biaya operasional BMT. 

4. Komite Pembiayaan 

Komite Pembiayaan adalah komite yang berwenang untuk 

memberikan persetujuan suatu permohonan fasilitas pembiayaan dari 
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calon anggota. Yang menjadi bahan analisa untuk menentukan 

disetujui atau tidaknya sebuah permohonan pembiayaan antara lain: 

a. Karakteristik calon mitra, seperti akhlak, gaya hidup, motivasi, 

tingkat ekonomi keluarga, dinamisasi keluarga, dan lain-lain. 

b. Strategi usaha yang dijalani calon mitra, berupa perencanaan usaha 

calon, prediksi usaha, segmen pasar, daya tarik usaha, dan lain-

lain. 

c. Perhitungan usaha, berupa kategori penghasilan, volume 

penghasilan, beban per hari/ per minggu/ per bulan, penghasilan 

bersih per hari/ per minggu/ per bulan, dan lain-lain. 

d. Hasil dari survei BMT terhadap tempat usaha calon mitra. 

Selama proses pembiayaan, BMT memberikan pelayanan kepada 

anggota/mitranya dengan cara mengontrol perkembangan omzet usaha anggota, 

menjadi konsultan apabila anggota tersebut mengalami masalah dalam usahanya. 

Apabila terdapat anggota yang bermasalah dalam angsuran, maka ada tiga pilihan 

yang diberikan BMT, yaitu: 

1. Akad ulang, BMT meninjau akad yang telah dilakukan kemudian 

melakukan analisa dan perhitungan ulang berdasarkan kondisi anggota, 

kemudian menawarkan akad baru kepada anggota tersebut dengan 

tingkat bagi hasil dan syarat perjanjian yang sudah disesuaikan. 

2. Mengaktifkan tabungan 
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Anggota diminta membuat rekening tabungan di BMT yang 

diharapkan dapat digunakan untuk membantu pembayaran angsuran. 

3. Jaminan 

Pihak BMT menggunakan jaminan yang diberikan anggota untuk 

menutup sisa angsuran anggota yang belum terpenuhi.  

Apabila anggota menyelesaikan angsurannya, BMT akan memberikan 

Bukti Pelunasan Pembiayaan Berjangka kepada anggota tersebut.  

2.2.4 Sistem 

Sistem menurut Jogianto (1990) dapat didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Fathansyah (2002), 

sistem adalah : 

“..sebuah tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen 

fungsional (dengan satuan fungsi/tugas khusus) yang saling berhubungan 

dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses / 

pekerjaan tertentu”. 

 Dapat dimisalkan sebuah komputer merupakan suatu sistem yang terdiri 

dari subsistem perangkat keras dan subsistem perangkat lunak. Masing-masing 

subsistem tersebut dapat terdiri dari komponen-komponen yang lebih kecil lagi. 

Subsistem perangkat keras terdiri dari perangkat masukan, perangkat pemroses, 

perangkat keluaran, dan perangkat penyimpanan luar. Subsistem-subsistem 

tersebut saling berhubungan dan berinteraksi membentuk satu kesatuan sehingga 

tujuan atau sasaran sistem dapat tercapai. 
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2.2.5 Informasi 

Menurut Jogianto (1990), informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi 

penerimanya. Informasi ini harus menggambarkan kejadian yang nyata sehingga 

nantinya dapat digunakan untuk mengambil keputusan oleh penerima informasi 

tersebut. 

Informasi diperoleh dari kegiatan pengumpulan data. Setelah terkumpul, 

data kemudian diolah dan dianalisis serta dipilah-pilah sehingga didapatkan 

informasi yang berguna dan sesuai dengan kebutuhan. Kualitas dari sebuah 

informasi ditentukan oleh tiga hal yaitu keakuratan informasi, ketepatan waktunya 

(up-to-date), dan relevan dengan keadaan atau kebutuhan. 

2.2.6 Data 

Data adalah sumber informasi yang bentuknya masih mentah. Menurut 

Jogianto (1990), data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-

kejadian dan kesatuan nyata. Data dapat diperoleh dalam bentuk simbol-simbol 

karakter huruf, angka, gambar, suara, sinyal, dan lain sebagainya. Agar dapat 

digunakan, data harus diolah lebih lanjut. Hasil pengolahan terhadap data ini 

nantinya dapat menjadi informasi. 

Dalam hubungannya dengan basis data, data item merupakan komponen 

data terkecil yang memiliki arti. Kumpulan dari data item yang saling 

berhubungan dan dianggap satu bagian oleh sebuah aplikasi disebut dengan 

record. 
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2.2.7 Basis Data 

Pengertian Basis Data menurut Fathansyah (2002) adalah: 

“Sekumpulan data persistence yang saling terkait, menggambarkan suatu 

organisasi (Enterprise)." 

Basis data digunakan karena memiliki keuntungan sebagai berikut: 

a. Mengurangi redundansi 

b. Data dapat di-share antar aplikasi 

c. Dapat dilakukan standardisasi data 

d. Batasan security dapat diterapkan 

e. Mengelola integritas data (akurasinya terjamin) 

f. Independensi data (objektif DBS), basis data dapat berkembang tanpa 

mempengaruhi aplikasi yang telah ada 

Secara definitif, basis data merupakan suatu objek terstruktur (Powell, 

2006). Objek terstruktur tersebut terdiri atas data dan metadata. Data pada basis 

data merupakan informasi deskriptif yang benar-benar tersimpan, misalnya 

„Nama‟ atau „Alamat‟. Sedangkan metadata merupakan bagian yang menjelaskan 

tentang struktur data tersebut dalam basis data, misalnya field untuk „Nama‟ dan 

„Alamat‟, panjang field, atau tipe data untuk masing-masing field. 

Untuk menentukan struktur suatu basis data digunakan pemodelan basis 

data. Pemodelan basis data ada banyak macamnya. Beberapa diantaranya yaitu: 

1. File Systems 

2. Hierarchical Database Model 
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3. Network Database Model 

4. Relational Database Model 

Dari keempat pemodelan basis data di atas, relational database model 

merupakan solusi terbaik saat ini untuk menangani proses penyimpanan maupun 

pengambilan data. 

2.2.8 Relational Database 

Basis data relasional ditemukan oleh seorang periset IBM, Dr. E.F. Codd 

(Powell, 2006). Basis data relasional ini dapat mengatasi berbagai batasan yang 

ada pada model hierachical database tanpa mengabaikan struktur hirarki data. 

Pada basis data relasional, setiap tabel dapat diakses tanpa harus mengakses objek 

parent-nya. Selain itu, setiap tabel dapat dihubungkan tanpa perlu terpengaruh 

dengan posisi hirarkis masing-masing tabel. 

Berdasarkan keberadaannya, relasi terbagi menjadi tiga macam: 

1. Base relation, yaitu relasi yang skemanya terdefinisi dan benar-benar 

ada pada basis data. 

2. Derived relation, yaitu relasi yang diturunkan dari relasi lainnya 

dengan menggunakan ekspresi relasional. 

3. View, yaitu derived relation yang memiliki nama. 

2.2.9 Relational Database Management System (RDBMS) 

Database Management System (DBMS) adalah suatu sistem perangkat 

lunak yang digunakan untuk memanipulasi / memproses basis data. Sedangkan 
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istilah relational database management system digunakan untuk menyebut suatu 

perangkat lunak yang dapat menangani basis data relasional dan berkomunikasi 

dengan engine basis data tersebut (Powell, 2006). 

2.2.10 MySQL 

Pada awalnya, MySQL merupakan proyek internal sebuah firma asal 

Swedia, TcXDataKonsult. MySQL kemudian dirilis untuk publik pada tahun 

1996. Karena MySQL menjadi sangat populer, pada tahun 2001 firma tersebut 

mendirikan sebuah perusahaan baru, MySQL AB, yang khusus menawarkan 

layanan dan produk berbasis MySQL (Gilmore, 2006). 

Dari awal pembuatannya, para pengembang MySQL menitikberatkan 

pengembangan MySQL pada sisi performa dan skalabilitasnya. Hasilnya adalah 

sebuah perangkat lunak yang sangat teroptimasi, walaupun dari sisi fitur memiliki 

kekurangan dibandingkan solusi basis data kelas enterprise lain. Akan tetapi 

MySQL menarik minat banyak pengguna. Saat ini, tercatat lebih dari lima juta 

basis data MySQL yang terpasang dan aktif di seluruh dunia. Beberapa perusahaan 

dan instansi penting dunia seperti Yahoo!, Google dan NASA menggunakan 

MySQL untuk mengolah basis data mereka. 

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL sehingga dapat menarik 

banyak pengguna. Kelebihan tersebut yaitu: 

1. Fleksibilitas. 

Saat ini, MySQL telah dioptimasi untuk duabelas platform seperti HP-

UX, Linux, Mac OS X, Novell Netware, OpenBSD, Solaris, Microsoft 
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Windows dan lain-lain. MySQL juga menyediakan source code yang 

dapat diunduh secara gratis, sehingga pengguna dapat mengkompilasi 

sendiri sesuai platform yang digunakan. Selain itu, MySQL juga dapat 

dikustomisasi sesuai keinginan penggunanya, misalnya mengganti 

bahasa yang digunakan pada antarmukanya. 

2. Performa. 

Sejak rilis pertama, pengembang MySQL fokus kepada performa. Hal 

ini masih tetap dipertahankan hingga sekarang dengan terus 

meningkatkan fiturnya. 

3. Lisensi. 

MySQL menawarkan berbagai pilihan lisensi kepada penggunanya. 

Lisensi open source yang ditawarkan yaitu lisensi GNU General 

Public License dan Free/Libre and Open Source Software (FLOSS) 

License Exception. Selain itu ditawarkan juga lisensi komersil berbayar 

yang memiliki fasilitas dukungan teknis. 

2.2.11 Client – Server 

Client – Server merupakan sebuah paradigma dalam teknologi informasi 

yang merujuk kepada cara untuk mendistribusikan aplikasi ke dalam  dua pihak, 

yaitu pihak klien dan pihak server. Prinsip kerjanya yaitu membagi sebuah 

aplikasi menjadi dua bagian terpisah tetapi masih dalam sebuah kesatuan. Dua 

bagian tersebut yaitu komponen klien dan komponen server. Komponen klien 

akan menyiapkan data yang dimasukkan pengguna dan kemudian 
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mengirimkannya pada komponen server. Komponen server kemudian memproses 

data tersebut dan mengembalikan hasil pemrosesan tersebut kepada komponen 

klien.  Klien menerima data tersebut lalu menampilkannya pada pengguna melalui 

aplikasi yang berinteraksi dengan pengguna. 

2.2.12 HTML (Hypertext Markup Language) 

HTML adalah sebuah bahasa markup yang digunakan untuk membuat 

sebuah halaman web dan menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah 

browser Internet. HTML diciptakan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti 

CERN. Berners-Lee mendasarkan HTML pada Standard Generalized Markup 

Language. Dokumen HTML pada dasarnya adalah dokumen teks yang 

mengandung kode-kode tag yang sesuai dengan spesifikasi HTML. Kode-kode 

tag itu nantinya diterjemahkan oleh aplikasi browser sehingga dokumen HTML 

tadi bisa ditampilkan sesuai dengan yang diinginkan pembuatnya. Secara umum, 

HTML memiliki empat jenis elemen yaitu: 

1. Structural, yaitu tanda yang menentukan level atau tingkatan sebuah 

teks (misalnya sebagai heading, paragraf, kutipan, dan sebagainya). 

2. Presentational, yaitu tanda yang menentukan tampilan sebuah teks 

(misalnya cetak tebal, miring, garis bawah, dan lain-lain). 

3. Hypertext, yaitu tanda yang menunjukkan link ke bagian lain pada teks 

tersebut atau ke dokumen lain. 

4. Widget, yaitu tanda yang menghasilkan obyek-obyek tertentu seperti 

tombol, garis horisontal, dan lain-lain. 
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2.2.13 PHP 

PHP berawal dari skrip Perl/CGI yang dibuat oleh seorang pengembang 

perangkat lunak bernama Rasmus Lerdorf untuk menghitung jumlah pengunjung 

homepage-nya. Karena banyaknya pengunjung yang meminta skrip tersebut, 

Lerdorf akhirnya membagi-bagikan skrip buatannya yang diberi nama  Personal 

Home Page (PHP). 

Banyaknya permintaan membuat Lerdorf terus mengembangkan skripnya. 

Beberapa orang akhirnya bergabung membentuk tim untuk mengembangkan PHP. 

Sejak itu PHP berkembang pesat dengan banyak fungsi baru yang ditambahkan. 

Kepanjangan dari PHP kini berubah menjadi PHP: Hypertext Preprocessor. 

Ada tiga macam penggunaan PHP: 

1. Server-side scripting. Ini merupakan jenis penggunaan yang paling 

banyak dilakukan pengguna PHP. Untuk menggunakannya, 

dibutuhkan tiga hal: PHP parser, aplikasi web server yang terkoneksi 

dengan instalasi PHP, dan aplikasi web browser. 

2. Command line scripting. Pada penggunaan PHP jenis ini hanya 

dibutuhkan PHP parser. 

3. Pembuatan aplikasi berbasis desktop. Pada penggunaan PHP jenis ini, 

dibutuhkan ekstensi tambahan PHP-GTK.  

PHP memiliki empat kelebihan utama yang menarik minat banyak 

pengguna. Kelebihan utama PHP tersebut diringkas dalam 4P berikut: 
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1. Practicality. PHP dibuat dengan menitikberatkan pada kepraktisan. 

Hasilnya, PHP adalah bahasa pemrograman minimalis, dilihat dari segi 

kebutuhan pengguna dan kebutuhan sintaks. 

2. Power. PHP memiliki banyak kemampuan, mulai dari kemampuan 

untuk terhubung dengan basis data, membuat halaman web dinamis, 

membuat dan memanipulasi berkas gambar, Flash dan PDF, 

berkomunikasi dengan bermacam protokol seperti IMAP dan POP3, 

dan masih banyak lagi. 

3. Possibility. PHP dapat menyediakan lebih dari satu solusi untuk suatu 

masalah 

4. Price. PHP selalu dirilis kepada publik tanpa ada batasan untuk 

penggunaan, modifikasi, atau redistribusi. 

2.2.14 JavaScript 

JavaScript pertama kali diperkenalkan oleh Netscape Inc. pada tanggal 4 

Desember 1995. JavaScript ini merupakan pengembangan dari LiveScript yang 

dibuat oleh seorang staf Netscape Inc. bernama Brendan Eich pada bulan 

September 1995. Netscape memperkenalkan JavaScript sebagai bahasa 

pemrograman yang mengijinkan halaman web menjadi lebih interaktif. Bahasa ini 

awalnya hanya dapat digunakan pada aplikasi browser buatan Netscape yaitu 

Netscape 2.0. 

JavaScript dibangun dengan tujuan untuk memberikan sebuah bahasa 

pemrograman yang kecil (dalam hal ukuran yang dihasilkan) serta dinamis 
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(Purnomo, 2008). Sejak tahun 1996, Netscape menyerahkan pembuatan 

standardisasi JavaScript pada sebuah lembaga independen European Computer 

Manufacturers Association (ECMA). Beberapa karakteristik JavaScript antara 

lain: 

1. Diterjemahkan oleh klien namun tidak dikompilasi. 

2. Berbasis obyek, memanfaatkan obyek-obyek standar namun tidak 

diperbolehkan membuat kelas atau turunan (inheritance) objek 

tersebut. 

3. Kodenya terintegrasi bahkan dapat disisipkan bersama dengan kode 

HTML. 

4. Tipe data dari variabel tidak dideklarasikan 

5. Pengikatan secara dinamis. 

6. Referensi obyek hanya akan diperiksa ketika dijalankan. 

7. Tidak dapat menuliskan ke dalam harddisk secara otomatis. 

2.2.15 Cascading Style Sheets (CSS) 

CSS adalah sebuah bahasa style sheet (lembar gaya) yang digunakan untuk 

mengatur tampilan dokumen yang ditulis dalam bahasa markup. CSS Level 1 

(CSS1) diperkenalkan pada tahun 1995 oleh World Wide Web Consortium (W3C) 

dan dimaksudkan untuk mengatasi keterbatasan HTML dalam hal keleluasaan 

pengaturan desain dan tampilan pada sebuah dokumen HTML. Setahun kemudian 

CSS1 diberi status rekomendasi penuh oleh W3C yang juga mengatur spesifikasi 

CSS. Saat ini ada tiga level CSS, yaitu CSS Level 1 (Recommendation), CSS 
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Level 2 (Recommendation), dan CSS Level 2 Revision 1 (Candidate 

Recommendation). Penggunaan CSS paling banyak untuk memformat halaman 

web yang ditulis dengan HTML dan XHTML. Walau demikian, CSS dapat 

dipergunakan untuk bahasa markup lain seperti SVG dan XUL. 

2.2.16 Apache HTTP Server 

Apache HTTP Server atau yang biasa disebut Apache, merupakan sebuah 

aplikasi web server yang dibuat oleh Robert McCool. Apache kini dikembangkan 

dibawah Apache Software Foundation dan tersedia untuk berbagai sistem operasi 

seperti Linux, UNIX, MS Windows, Mac OS X dan lain-lain. Sejak tahun 1996 

Apache menjadi aplikasi web server paling populer, dan pada tahun 2009 menjadi 

aplikasi web server pertama yang digunakan oleh lebih dari 100 juta situs web. 

2.2.17 Adobe Dreamweaver CS3 

Dreamweaver merupakan sebuah aplikasi untuk merancang pembuatan 

website. Dreamweaver dibuat oleh perusahaan Macromedia sehingga dinamakan 

Macromedia Dreamweaver. Sejak Macromedia diakuisisi Adobe Inc., namanya 

berubah menjadi Adobe Dreamweaver. Versi pertama Dreamweaver dibawah 

Adobe adalah CS3, mengikuti versi rilisnya yang dipaketkan dalam Adobe 

Creative Suite 3. 

Dreamweaver memiliki kelebihan dalam hal kemudahan penggunaan. 

Untuk pengguna awam, Dreamweaver menyediakan fungsi tampilan Design, 

sehingga pengguna dapat merancang tampilan halaman web dengan konsep 

WYSIWYG (What You See Is What You Get). Untuk pengguna tingkat lanjut, 
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Dreamweaver menyediakan tampilan Code sehingga pengguna dapat merancang 

tampilan yang lebih lengkap menggunakan kode. Pengguna juga dimudahkan 

dengan berbagai fasilitas yang dimiliki Dreamweaver seperti tag auto-completion 

untuk penulisan kode HTML. Format yang didukung Dreamweaver juga cukup 

lengkap, mulai dari HTML, JavaScript, CSS, sampai XML.  


